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ABSTRAK

Muh.nur. 2012, Pemingkatan Hasil Belajar IPA pada Materi Perubahen Linglamgan
dengan Model Picture and picture Pada Murid Kelas 1V SD Inpres Kassi Makassar.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar fakultas Keguruan llimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing 1 H.M. Hanis Nur dan pembimbing
11 Nurlina.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan model piciure
and picture untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada murid kelas IV SD Inpres Kassi
Makassar. Penslitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar murid dengan
model picture and picture pada murid kelas IV SD Inpres Kassi makassa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserrch)
yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebayang empat kali
pertemuan termasuk evaluasi siklus. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penclitian ini adalah murid
kelas IV SD Inpres kassi Makassar sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sikius pertama yag tuntas seecara
individual dari 30 murid hanya |5 murid atau 50 % yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) atau berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan pada siklus II
dimana dari 30 murid semuanya atau 100 % telah memenuhi KKM dan secara klasikal
sudah terpenuhi vaitu nilai rata-rata 81,5 % atau berada dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan hasil elajar IPA murid
kelas IV SD Inpres Kassi Makassar melalui model picrire and picture mengalami
peningkatan.

Kata kunci: hasil belajar, model piciure and picture
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ABSTRAK

Muh.nur. 2012. Peningkatan Hasil Belajar IPA pada Materi Perubahan Lingkungan
dengan Modd Picture and picture Pada Murid Kelas IV SD Inpres Kassi Makassar.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
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Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan model picture
and picture untuk meningkatkan hasil belgjar IPA pada murid kelas IV SD Inpres Kassi
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar murid dengan
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pertemuan termasuk evaluasi siklus. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah murid
kelas 1V SD Inpres kassi Makassar sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama yag tuntas secara
individual dari 30 murid hanya 15 murid atau 50 % yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) atau berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan pada siklus 11
dimana dari 30 murid semuanya atau 100 % telah memenuhi KKM dan secara klasikal
sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata 81,5 % atau berada dalam kategori sangat tinggi.
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KATA PENGANTAR
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Setiap orang dalam berkarya selalu mencari kesempurnaan, tetapi terkadang
kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan seseorang. Kesempurnaan bagaikan
fatamorgana yang semakin dikejar semakin menghilang dari pandangan, bagai pelangi
yang telihat indah dari kejauhan, tetapi menghilang jika didekati. Demikian juga tulisan
ini, hendak hati ingin mencapai kesempurnaan, tetapi kapasitas penulis dalam
keterbatasan. Segala daya dan upaya telah penulis kerahkan untuk membuat tulisan ini
selesai dangan baik dan bermanfaat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam ruang
lingkup fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Muhammadiyah M akassar.

Motivas dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan tulisan ini.
Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua
H.Mattoreng Dg Mangung dan Hj.lda yang telah berjuang, berdoa, mengasuh,
membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu.
Demikian pula, penulis mengucapkan kepada para keluarga yang tak hentinya
memberikan motovasi dan selau  menemaniku dengan candanya, kepada
Drs.H.M.Hanis Nur, M.Si,dan Nurlina S.Si., M.Pd., selaku pembimbing | dan
pembimbing I, yang telah memberikan bimbingan, arahan serta motivasi segjak awal

penyusunan proposal hingga selesainya skripsi ini.
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Akib,M.pd., selaku Rektor Universiyas Muhammadiyah Makassar, (2) Dr. A. Sukri
Syamsuri, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dan (3) Sitti Fithriani Saleh, S.Pd,.M.Pd., selaku ketua
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar serta seluruh dosen dan staf pegawa dalam
lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar yang telah membekali penulis dengan serangkaian ilmu pengtahuan yang
sangat bermanfaat bagi penulis.

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya juga penulis ucapkan kepada Kepala
Sekolah, guru, staf SD Inpres Kassi, dan Ibu khadijah, Spd.. selaku guru kelas IV di
sekolah tersebut yang telah memberikan izin dan bantuan untuk melakukan penelitian.
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman seperjuanganku khaerul Dg
Sagala yang selalu menemaniku dalam suka dan duka, sahabat-sahabatku terkasih serta
seluruh rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2007 atas
segala kebersamaan, motivasi, saran, dan bantuannya kepada penulis yang telah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan proses pembelagjaran sebagai proses pendidikan di suatu sekolah
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dimaksud misalnya guru, murid,
kurikulum, lingkungan sosial, dan lain-lain. Namun dari faktor-faktor itu, guru dan
murid faktor terpenting. Pentingnya factor guru dan murid tersebut dapat dituntut
melalui pemahaman hakikat pembelgjaran, yakni sebagal usaha sadar guru untuk
membantu murid agar dapat belgar dengan kebutuhan minatnya. Bahwa pendidikan
merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia kiranya merupakan hal yang
tak dapat dibantah.

Pada kenyataanya pendidikan telah dilaksanakan semenjak adanya manusia,
Hadikusumo (1995:36) menyatakan bahwa hakikatnya pendidikan merupakan
serangkian peristiwa yang komplek yang melibatkan beberapa komponen antara lain:
tujuan, peserta didik, pendidik, isi/bahan, cara/metode, dan situasi/lingkungan.
Hubungan keenam faktor tersebut berkaitan satu sama lain dan saling berhubungan
dalam suatu aktifitas satu pendidikan.

Dengan kata lain pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan unsur-
unsur yang diharapkan meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Guru sebagai
unsur pokok penanggung jawab terhadap pelaksanaan dan pengembangan proses
pembelgaran, diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelgjaran, proses

pembelgaran merupakan inti dari kegiatan transformasi ilmu pengetahuan dari guru



kepada murid. Untuk mencapai efektifitas dan efisiensi tersebut, maka diperlukan
adanya strategi yang tepat dalam mencapai tujuan pembelgjaran yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa proses pembelgjaran di suatu
sekolah pada hakikatnya adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk membuat
murid belgjar. Dengan demikian kegiatan di kelas atau di sekolah yang tidak
membuat murid belgjar tidak dapat disebut sebagai proses pembelgaran.

Kenyataannya, murid secara sendirian lebih-lebih murid SD yang masih lugu
tidak dapat berbuat banyak tanpa campur tangan guru. Sebaliknya guru pun tidak
dapat berbuat banyak untuk keberhasilan pembelgaran tanpa mendapatkan kerja
sama yang baik dari murid. Oleh karena itu antara guru dan murid harus terjalin kerja
sama yang kompak dan ada rasa “kesaling bergantungan” demi terselenggaranya
proses pembelgaran yang efektif untuk mencapai tujuan secara optimal.

Dengan demikian tidak berlebihan jika dikatakan bahwa di antara faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelgaran, guru dan murid merupakan
faktor terpenting. Kedua pihak merupakan pelaku dalam pembel gjaran.

Keadaan dengan sistem guru kelas, tidak menutup kemungkinan banyak guru
yang mengalami kesulitan dalam menggunakan strategi pembelgjaran yang tepat
untuk mencapai tujuan belgjar mengajar yang diharapkan. Karena guru dituntut untuk
mengejar target materi yang cukup banyak dan harus diselesaikan pada setiap
semester. Dalam mata pelgaran IPA yang memerlukan banyak variasi metode,

media, maupun sumber belgar tak lepas dari hal tersebut.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada SD Inpres Kassi
dapat ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) Kondisi/lingkungan yang kurang
kondusif, karena letak SD tersebut berdekatan dengan jalan dan rumah penduduk, (2)
Berdekatan dengan kantor kelurahan. Dari situas dan kondis seperti ini
mempengaruhi proses pembelgjaran yang sedang berlangsung, seperti kebisingan
suara warga ketika rapat dikantor kelurahan, dan banyaknya kendaraan yang berlalu
lalang, sehingga perhatian murid dapat terganggu. Selain itu perhatian orang tua
terhadap prestasi belgjar anaknya juga kurang, dengan bukti saat guru memberikan
informasi tentang prestasi belgjar anaknya yang sangat menurun, banyak orang tua
bersikap masa bodoh ini yang menyebabkan penurunan prestasi belgjar.

Berdasarkan hasil observas tersebut di atas dapat dikatakan bahwa proses
pembelgjaran di SD Inpres Kass tidak kondusif, sehingga menyebabkan penurunan
nilai mata pelgjaran IPA.

Adapun nila mata pelgaran yang diperoleh murid SD tersebut pada tahun
garan 2011/2012 dibawah nilai standar yaitu hanya 25% murid yang dinyatakan
tuntas. Maka dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaan proses pembelgaran kurang
optimal. Salah satu metode pembelgjaran yang memungkinkan murid belagjar secara
optimal adal ah penerapan model pembelgjaran picture and picture.

Model Pembelgjaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses
pembelgjaran. Gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam proses pembel gjaran.
Sehingga sebelum proses pembelgjaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan

ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan inovasi di
bidang pembelgjaran. Dengan penerapan model pembelgjaran Picture and picture
seperti diuraikan secara singkat di atas diduga dapat mempercepat peningkatan mutu
pendidikan melalui penyelenggaraan proses pembelgjaran yang berkualitas.

Oleh karena itu model pembelgjaran tersebut perlu direspons secara positif,
dalam arti diterapkan di sekolah-sekolah. Hal ini agar produk pendidikan di Indonesia
ke depan tidak terlalu jauh tertinggal dari produk pendidikan negara-negara yang
sudah terlebih dahulu maju sebagaimana kita rasakan dewasa ini. Berdasarkan alasan
tersebut, penulis ingin memecahkan masalah dengan penerapan model pembelgaran
Picture and picture, karenamodel tersebut bisa diterapkan di Sekolah Dasar.

B. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka identifikas
masal ah penelitian ini, yaitu:

1. Murid kurang mampu mengkonstruksi atau mengaitkan konsep-konsep IPA
yang dipelgjarinya dengan situasi dunia nyata mereka.

2. Murid mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

3. Rendahnyahasil belgjar IPA yang terjadi di kelas1V SD Inpres Kassi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas permasal ahan yang dapat dirumuskan

sebagal berikut :

Bagaimana menerapkan model pembelgaran Picture and picture agar dapat

meningkatkan hasil belgjar murid dalam mata pelgjaran IPA ?



1. Apakah Penerapan model Pembelgjaran Picture and picture dapat
Meningkatkan Hasil Belajar murid pada materi perubahan lingkungan dalam
mata pelgjaran |PA ?

D. Pemecahan Masalah
Permasalahan tentang rendahnya hasil belgar IPA murid akan dipecahkan

dengan menerapkan pembelgaran Picture and picture. Model Pembelgjaran Picture
and picture mengandalkan gambar sebaga media dalam proses pembelgaran.
Gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam proses pembelgaran. Sehingga
sebelum proses pembelgjaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan
baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar.

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagal berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelgjaran picture and picture bagi

murid SD Inpres Kassi, Kecamatan Manggala, Kota Makassar.

2. Untuk dapat Meningkatkan Hasil Belgar murid pada materi perubahan
lingkungan dalam mata pelgaran IPA maka harus diterapkan model
pembelgjaran picture and picture.

F. Manfaat Penédlitian

Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui pendlitian ini, yaitu: manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan
kepada penggjar (guru) dalam memberikan pelgjaran - pelgaran yang dinilai sulit
dipahami oleh murid dalam menerima pel gjaran.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi murid

1) Murid menjadi lebih termotivasi untuk belajar IPA.

2) Hasil belgjar murid meningkat karena murid ikut berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan pembelagjaran, sehingga materi pembelgjaran dapat dikuasai
murid secara mendalam.

3) Murid lebih kreatif dan bertanggung jawab.

b. Bagi Guru

1) Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan metode Picture and picture
sebagai metode pembel gjaran.

2) Guru lebih termotivasi untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
bervariasi, sehingga materi pelgaran akan lebih menarik.

c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan

proses pembel g aran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian pustaka
a. Perubahan Lingkungan
Perubahan lingkungan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Perubahan
yang terjadi pada lingkungan hidup manusia menyebabkan adanya gangguan terhadap
keseimbangan karena sebagian dari komponen lingkungan menjadi berkurang
fungsinya. Perubahan lingkungan dapat terjadi karena campur tangan manusia dan
dapat pula karena faktor alami. Dampak dari perubahannya belum tentu sama, namun
akhirnya manusia juga yang mesti memikul serta mengatasinya.
1. Perubahan Lingkungan karena Campur Tangan Manusia
Perubahan lingkungan karena campur tangan manusia contohnya penebangan
hutan, pembangunan pemukiman, dan penerapan intensifikasi pertanian. Penebangan
hutan yang liar mengurangi fungsi hutan sebagai penahan air. Akibatnya, daya
dukung hutan menjadi berkurang. Selain itu, penggundulan hutan dapat menyebabkan
terjadi banjir dan erosi. Akibat lain adalah munculnya harimau, babi hutan, dan ular
di tengah pemukiman manusia karena semakin sempitnya habitat hewan-hewan
tersebut. Pembangungan pemukiman pada daerah-daerah yang subur merupakan
salah satu tuntutan kebutuhan akan pagan. Semakin padat populasi manusia, lahan
yang semula produktif menjadi tidak atau kurang produktif. Pembangunan jalan

kampung dan desa dengan cara betonisas mengakibatkan air sulit meresap ke dalam



tanah. Sebagal akibatnya, bila hujan Iebat memudahkan terjadinya banjir. Selain itu,
tumbuhan di sekitamya menjadi kekurangan air sehingga tumbuhan tidak efektif
melakukan fotosintesis. Akibat lebih lanjut, kita merasakan pangs akibat tumbuhan
tidak secara optimal memanfaatkan CO2, peran tumbuhan sebagai produsen
terhambat. Penerapan intensifikasi pertanian dengan cara panca usahatani, di satu sisi
meningkatkan produksi, sedangkan di sisi lain bersifat merugikan. Misalnya,
penggunaan pupuk dan pestisida dapat menyebabkan pencemaran. Contoh lain
pemilihan bibit unggul sehingga dalam satu kawasan lahan hanya ditanami satu
macam tanaman, disebut pertanian tipe monokultur, dapat mengurangi
keanekaragaman sehingga keseimbangan ekosistem sulit untuk diperoleh. Ekosistem
dalam keadaan tidak stabil. Dampak yang lain akibat penerapan tipe ini adalah
terjadinya ledakan hama.
2. Perubahan Lingkungan karena Faktor Alam

Perubahan lingkungan secara alami disebabkan oleh bencana alam. Bencana
alam seperti kebakaran hutan di musim kemarau menyebabkan kerusakan dan
matinya organisme di hutan tersebut. Selain itu, terjadinya letusan gunung
menjadikan kawasan di sekitarnya rusak.

b. Tinjauan Tentang Pembelajaran K ooper atif

1. Pengertian Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah model pembelajaran

yang mengacu pada metode pengajaran dimana murid bekerja bersama dalam

kelompok kecil saling membantu dalam belgjar. Model pembelgjaran ini melibatkan



murid dalam kelompok yang terdiri dari empat atau lima murid dengan kemampuan
yang berbeda-beda. Pembelgjaran kooperatif memiliki suatu struktur tugas dan
penghargaan yang berbeda dalam mengupayakan pembelgjaran murid. Struktur tugas
itu menghendaki murid untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil.
Struktur penghargaan itu mengakui upaya kolektif dan individual. Dalam penerapan
pembelgaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung satu sama lain
untuk mencapai satu penghargaan bersama. Mereka akan berbagi penghargaan jika
mereka berhasil sebagai kelompok.
2. Ciri-ciri Pembelajaran K ooper atif :

1. Murid dalam sebuah kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi
belgjar sesual kompetensi dasar yang ingin dicapai.

2. Pembagian Kelompok dibentuk dari murid yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang atau rendah.
Pembagian Kelompok, jika memungkinkan, anggota kelompok berasal dari
ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender.

3. Adanya Penghargaan, dalam artian penghargaan dalam pembelgaran
kooperatif lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing
individu.

3. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe picture and picture
Pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture adalah Model Pembelajaran
yang mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelgjaran. Gambar-

gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembel gjaran.



Sehingga sebelum proses pembelgjaran guru sudah menyiapkan gambar yang

akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran

besar.

4. prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif picture and picture

Menurut Johnson & Johnson, prinsip dasar dalam model pembelgjaran kooperatif

picture and picture adal ah sebagai berikut:

1.

1

Setiap anggota kelompok (murid) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kel ompoknya.

Setiap anggota kelompok (murid) harus mengetahui bahwa semua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Setiap anggota kelompok (murid) harus membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama di antara anggota kel ompoknya.

Setiap anggota kelompok (murid) akan dikenai evaluasi.

Setiap anggota kelompok (murid) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan
keterampilan untuk belgjar bersama selama proses belgjarnya.

Setiap anggota kelompok (murid) akan diminta mempertanggungjawabkan

secaraindividual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

5. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Picture and picture

adal ah sebagai berikut:
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Dilangkah ini guru diharapkan untuk menyampa apaka yang menjadi

Kompetensi Dasar mata pelgjaran yang bersangkutan. Dengan demikian maka
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murid dapat mengukur sampa sgjauh mana yang harus dikuasainya.
Disamping itu guru juga harus menyampakan indikator-indikator
ketercapaian KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat
dicapai oleh pesertadidik.

. Menyagjiikan materi sebagai pengantar. Penygjian materi sebagai pengantar
sesuatu yang sangat penting, dari sini guru memberikan momentum
permulaan pembelgaran. Kesuksesan dalam proses pembelgaran dapat
dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikan motivasi yang menarik
perhatian murid yang selamaini belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang
baik dalam pemberian materi akan menarik minat murid untuk belgjar Iebih
jauh tentang materi yang dipelgjari.

. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan
dengan materi. Dalam proses penyajian materi, guru mengajar murid ikut
terlibat aktif dalam proses pembelgaran dengan mengamati setiap gambar
yang ditunjukan oleh guru atau oleh temannya.

. Guru menunjuk/memanggil murid secara bergantian memasang/mengurutkan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Di langkah ini guru harus dapat
melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif
dan murid merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga
murid merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan.
Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh murid untuk diurutan, dibuat,

atau dimodifikasi. Jika menyusunan bagaimana susunananya. Jika melengkapi
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gambar, mana gambar atau bentuknya, panjangnya, tingginya atau sudutnya.

Perlu di ingat uratan dalam pembuatan harus benar.

Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Setelah itu

gaklah murid menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau tuntutan KD

dengan indicator yang akan dicapai. Ajaklah sebanyak-banyaknya peran
murid dan teman yang lain untuk membantu sehingga proses diskusi dalam

PBM semakin menarik.

. Dari adasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam proses diskusi dan
pembacaan gambar ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada
hal ini dicapai dengan meminta murid lain untuk mengulangi, menuliskan
atau bentuk lain dengan tujuan murid mengetahui bahwa hal tersebut penting
dalam pencapaian KD dan indicator yang telah ditetapkan.

. Kesimpulan/rangkuman. Di akhir pembelgaran, guru bersama murid
mengambil kesimpulan sebagai penguatan materi pelgjaran

6. Kelebihan Model Kooperatif Tipe Picture and picture yaitu:

1. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing murid.

2. Méatih berpikir logis dan sistematis.

3. Membantu murid belgjar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan murid dalam praktik
berpikir.

4. Mengembangkan motivasi untuk belgjar yang lebih baik.
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5. Murid dilibatkan daiam perencanaan dan pengel olaan kelas.
7. Kekurangan model kooper atif tipe Picture and picture yaitu:
1. Memakan banyak waktu.
2. Banyak murid yang pasif.
3. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas.
4. Banyak murid tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang
lain.
5. Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.
c. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam meenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan tersebut nyata dalam aspek tingkah laku.

Hudoyo(1990:1) mengemukakan bahwa “Seseorang dikatakan belgjar bila
dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya suatu perubahan tingkah laku”.

Namun setiap perubahan dalam diri individu belum tentu merupakan

perubahan dalam arti belgar. Belgar pada manusia merupakan proses psikologis
yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan lingkungan dan menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan yang bersifat konstan atau
menetap. Perubahan itu dapat berupa suatu yang baru yang segera nampak dalam
perilaku nyata, W.S. Winkel (Haling, 2004)

Definisi lain dikemukakan oleh Slameto (1991:2) menegaskan bahwa ”Belajar

adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.

Bruner (Slameto, 1991:12) mengemukakan bahwa belgjar tidak untuk merubah
tingkah laku seseorang tetapi untuk merubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian
rupa sehingga murid dapat belgjar 1ebih banyak dan mudah. Belgjar juga bukan hanya
merupakan proses dari yang belum tahu menjadi tahu tetapi belgjar yang dimaksud
Bruner yaitu belgjar yang dapat memberikan lebih banyak ilmu dan mudah dipelgjari
oleh murid.

Beberapa ahli lainnya juga berpendapat |ain tentang pengertian belgjar yaitu:

d. Skinner (Dimyati, 1990:9) berpandangan bahwa belgar adalah perilaku saat
orang belgar, maka responnya menjadi lebih baik, begitupun sebaliknya.
e. Padasaat belgjar, Gagne (Slameto, 1991:15) memberikan dua definisi, yaitu:
1) Belgar ialah suatu proses untuk memperoleh motivas dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
2) Belgar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi.

Berdasarkan pendapat tentang pengertian belgar di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa belgjar adalah suatu kegiatan yang disengagja dan bertujuan
sehingga memunculkan perubahan-perubahan tingkah laku dan aspek-aspek
kepribadian pada orang yang belgjar sebagal akibat interaksi dengan individu dan
lingkungannya. Perubahan tingkah laku dari hasil belgjar dapat diharapkan bersifat
positif. Jadi, pada prinsipnya belgjar itu menyangkut segala aspek organisasi dan

tingkah laku pribadi seseorang.
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1. ProsesBeajar
Menurut bruner dalam proses belgjar dapat di bedakan 3 fase atau episode ,
yakni: (1) Informasi. Dalam tiap pelgjaran kita peroleh sgjumlah informasi, ada yang
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan
memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah kita
ketahui sebelumnya. (2) Transformasi. Informasi itu harus dianaisis, diubah atau
ditrasformasi kedalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat
digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Dalam ha ini bantuan guru sangat
diperlukan. (3) Evaluasi. Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita
peroleh dan transformas itu dapat di manfaatkan untuk memahami gegaa lain.
Nasution (1992:9)
2. Ciri-Ciri Belgjar
Dalam kegiatan belgar harus terdapat didalamnya suatu tanda atau ciri,
sehingga seseorang dikatakan belgjar, karena ada seseorang dikata belgar tetapi
justru yang terjadi adalah bermain, walaupun ada pemahaman tentang belajar sambil
bermain atau bermain sambil belgar. Untuk itu satu kegiatan dapat dikategorikan
belgjar harus mempunyai ciri-ciri tertentu, kegiatan belajar memiliki ciri-ciri seperti:
1) Murid berpartisipas  aktif meningkatkan minat dan tercapainya tujuan
instruksional. Berperan aktif dalam proses belgar mengajar bukan berarti cukup
mendengarkan sgja dan bersikap diam untuk tidak untuk mengganggu melainkan
didalamnya ada proses memperhatikan, mau bertanya, mencoba dan memberikan

tanggapan terhadap permasalahan pelgaran yang timbul berasal dari murid
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maupun dari guru itu sendiri. Dengan sikap aktif akan berpengaruh positif
terhadap hasil belagjar.

2) Adanya interaksi antara murid dengan lingkungan. Murid terhadap lingkungan
mengakibatkan terhentinya proses pemahaman terhadap materi gjar yang menjadi
objek dalam pembelgjaran, sehingga proses itu harus berjalan melalui bermacam
penggalaman dan mata pelgaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.
Pengalaman belgjar bersumber dari suatu kebutuhan dan tujuan peserta didik
sendiri yang mendorong motivasi secara berkesinambungan.

3) Belgar merupakan proses berkelanjutan hingga mendapat pengertian yang
mendalam, sehingga hasil belgjar itu diterima oleh peserta didik dan memberi
kepuasan pada kebutuhanya dan berguna serta bermakna baginya. Kebermaknaan
dalam belgjar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis
seperti  perubahan dalam pengertian pemecahan suatu masalah berpikir,
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

4) Mengembangkan kemampuan murid kearah lebih maju dan baik, hasil belgjar
yang telah dicapai bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah, jadi tidak
sederhana dan statis.

3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Belajar
Telah dikatakan bahwa pembel gjaran adalah merupakan interaksi edukatif antar
murid dan guru dimana murid dipandang sebagai subjek didik atau pelaku belgjar.

Dalam belgar tersebut murid mengalami sesuatu yang menimbulkan suatu perubahan

atau penambahan tingkah laku dan kecakapan. Berhasil atau tidaknya pembelajaran
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dapat dipengaruhi berbagai faktor. Winkel (1986:19) mengemukakan beberapa faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belgjar murid sebagai berikut:
1. Faktor-faktor pada pihak murid melipuiti:

a. Faktor psikis yakni intelektua dan non intelektual. Faktor intelektual
mencakup intelegensi, kemampuan belgjar dan cara belgjar. Sedangkan faktor
non intelektual mencakup: motivasi belgar, sikap, perasaan, minat dan
kondisi, akibat keadaan sosiokultural/ekonomis.

b. Faktor fisik yaitu kondisi fiskk meliputi kelima indera, yaitu indera penglihat,
pendengar, peraba, pembau dan perasa. Dalam pembelgaran kelima indera
tersebut yang berperan penting adalah pendengaran dan penglihatan. Kondisi
fisik yang lain mungkin dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar murid
adalah apakah murid tersebut cacat atau tidak? Juga keseimbangan bentuk
tubuhnya.

2. Faktor-Faktor luar murid melipuiti:

a. Faktor belgar sekolah mencakup: kurikulum, pengagaran, disiplin sekolah,
guru, fasilitas belgar dan pengelompokan murid.

b. Faktor sosia di sekolah mencakup: sistem sosia, status sosiad murid dan
interaksi guru serta murid.

c. Faktor situasiona mencakup: keadaan politik, ekonomi, keadaan waktu dan
tempat, keadaan musim, dan iklim.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (1992:107), faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi proses dan hasil pembelgjaran adalah:
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1. Faktor luar meliputi :
a. Lingkungan mencakup : lingkungan alam dan lingkungan sosial.
b. Instrumen mencakup: kurikulum bahan pelgaran, guru, sarana dan fasilitas,
administrasi/manajemen.
2. Faktor dalam meliputi:

a. Fisiologi yakni: kondisi fisik dan kondisi pancaindera.

b. Psikologis yakni: bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan

kognitif.

Dari uraian tersebut di atas dapat dismpulkan bahwa, proses dan hasil
pembelgjaran dipengaruhi oleh faktor individua dan faktor dari luar murid yang
disebut faktor sosial. Yang termasuk faktor individual antaralain: faktor kematangan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor
sosial antara lain faktor keluarga/lkeadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya,
alat-alat yang dipengaruhi dalam pembelgaran, lingkungan dan kesempatan yang
tersedia sertamotivasi sosial.

d. Hakikat 1PA
1. 1PA Sebagai Produk
Tinjauan pendekatan IPA bukan hanya untuk memahami pengetahuan tentang
fakta-fakta. konsep-konsep, ketrampilanketrampilan dan sikap-sikap yang diperlukan
untuk mencapai pengetahuan itu. Tujuan yang disebutkan pertama, dikenal dengan
pengembangan proses IPA. Tinjauan utama pendidikan IPA ialah agar murid

memahami konsep-konsep IPA yang sederhana dan saling keterkaitannya, serta
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mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan
masal ah yang dihadapinya dengan lebih menyadari kebesaran dan kebiasaan pencipta
alam semesta (Hadiat, 1996;2). Jelasah bahwa dari murid dituntut bukan hanya
paham konsep-konsep 1PA, tetapi juga dituntut untuk merefleksikan pengetahuan
yang diperoleh ke dalam bentuk teknologi yang mampu mensgjahterakan kehidupan
mereka serta generasi berikutnya tanpa harus meninggalkan nilai-nilai positif, agama,
budaya, serta pendidikan. Untuk anak SD, metode ilmiah tentu dikembangkan secara
bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan
terbentuk suatu paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat melakukan penelitian
sederhana. Adapun pentahapan pengembangannya disesuaikan dengan tahapan dari
suatu proses penelitian eksperimen, yang meliputi observasi, klasifikasi, interprestas,
predikat, hipotesis, pengendalian variabel, merencanakan, dan melaksanakan
penelitian, informasi, dan komunikasi.

2. |PA Sebagai Proses
K eterampilan proses sangat penting dikembangkan kepada diri anak, alasannya:

() Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi pesat pula
sehingga tidak mungkin guru “menyajikan” semuanya itu kepada anak didiknya. Oleh
karena itu anak perlu dibekali dengan aat atau ketrampilan untuk mencari dan
mengolah informasi dari berbagai sumber dan tidak dari guru. Ketrampilan untuk
dapat mencari dan mengolah informasi, itulah yang disebut ketrampilan proses.
Ketrampilan proses itu memang mutlak diperlukan anak sebagai bekal dalam

kehidupannya pada masa yang akan datang, (2) IPA dapat dipandang dari dua

19



dimens yaitu: dimensi produk dan dimensi proses sudah sgak lama bangsa kita
berpengalaman belgjar IPA sebagai produk dan bukan sebagai proses.

Akibatnya adalah bahwa bangsa kita hanya sampai pada kemampuan
menggunakan IPA dan tidak pandai menghasilkan IPA sebagai gambaran ialah
bahwa sampai sekarang kita mengenal berbagai teori dan hukum IPA yang berasa
dari luar negeri, misalnya Hukum Boyle, Hukum Archimides, Teori Mendel, Teori
Einstein dan sebagainya. Oleh karena itu betapa pentingnya ketrampilan proses yang
dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan ilmu itu digarkan kepada anak
didik kita sehingga di masa yang akan datang bangsa kita tidak sgja pandai
menggunakan 1PA tetapi juga pandai memproduks 1PA. Dengan demikian bangsa
kita akan dapat sgjgjar dengan bangsa maju lainnya Beberapa ketrampilan proses
dadam penggaran IPA (1) Ketrampilan mengobservasi, (2) Ketrampilan
mengklasifikasi, (3) Ketrampilan menginterprestasi, (4) Ketrampilan mempredeksi,
(5) Ketrampilan membuat hipotesis, (6) Keterampilan mngendalikan variabel, (7)
Ketrampilan merencanakan dan melaksanakan pendlitian eksperimen, (8)
Ketrampilan menyimpulkan (inferensi), (9) Ketrampilan mengaplikasi (menetapkan),
(10) Ketrampilan mengkomunikasikan.

B. Kerangka pikir

Berpijak pada masalah yang ada, model pembelgaran Picture and picture
adalah suatu pembelgjaran yang dirancang untuk memudahkan anak untuk belgjar,
karena pembelgaran Picture and picture merupakan pembelgaran yang
menggunakan gambar sebagai media pembelgaran, Dengan demikian, diharapkan
melalui model pembelgjaran ini murid lebil kreatif dalam membentuk ide, prakarsa,
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terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah dalam individu dan kelompoknya
sehingga dapat membangkitkan keinginan dan prestasi belgar yang baru, serta
membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belgjar murid

Secara singkat, gambarannya sebagal berikut :

Kondis awd [ | Guru -, | Murid
- metode konvensional. - pasif
- kurang bervariasi. - bosan
- komunikasi satu arah - tidak semangat belajar
Tindakan : Hasil belgjar rendah J
Penerapan pembelgjaran
picture and picture Guru murid
—>| - Pembelgaranlebih [ | .
_ aktif
T efek;f.b o - |ebih semangat
- metode bervariasi. :
; - senang belgjar
Rekomendasi - komunikasi terjalin S
Antara guru dan
. murid
Kondis
akhir L . . .
Hasil belgjar meningkat <«

Berdasarkan gambaran singkat di atas, jelaslah bahwa penerapan model
pembelgjaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belagjar murid.
C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka hipotesis tindakan pada penelitian
ini adalah: “jika diterapkan model pembelgaran picture and picture pada
pembelgjaran IPA, maka dapat meningkatkan hasil belgjar murid kelas IV SD Inpres

Kass Makassar”.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan, |ebih khusus merupakan penelitian
tindakan kelas yang berdaur ulang meliputi empat tahapan pada setiap daur siklus,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi.
B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan
20011/2012 di kelas IV SD Inpres Kassi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
SD Inpres Kassi  tahun gjaran 20011/2012 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang
yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.
C. Fokus Pendlitian

1. Siswa, yaitu melihat kehadiran dan keaktifan siswa dalam pembelgjaran .

2. Proses pembelgaran, yaitu melihat interaksi guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa yang lainnya saat proses belgar mengajar berlangsung dengan
menerapkan model picture and picture.

3. Hasil yaitu melihat hasil belgjar siswa setelah diberikan tindakan yaitu
pembelgjaran dengan model picture and picture.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai

1. Gambaran Siklus |
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Pada siklus | dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan termasuk
pemberian tes siklus |. Secara rinci prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus | ini
akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan
1) Anaisis materi.
2) Membuat skenario pembelgjaran.
3) Membuat LKS.
4) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana keaktifan siswa di dalam
kel as ketika metode tersebut diaplikasikan.
5) Membuat pedoman wawancara mengenai tanggapan siswa tentang model
pembelgjaran picture and picture
6) Membuat soal ulangan harian dan soal tes akhir siklus.
b. Pelaksanaan Tindakan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini
adalah melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan skenario pembelgjaran yang telah
dibuat yakni pada setiap pemberian materi, peneliti yang bertindak sebagai guru
seldu memberikan gambar sebaga media untuk memudahkan murid dalam
memahami kegjadian-kgjadian alam yang terjadi mulai dari awal terjadinya suatu
peristiwa alam. Selanjutnya memberikan masalah kepada siswa yang berupa LKS.
Siswa kemudian diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan pengetahuan dan
pengalamannya untuk menemukan pemecahan masalah yang disgjikan berdasarkan

media yang diberikan untuk selanjutnya meminta siswa menyampaikan hasil
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temuannya di depan kelas dan memberikan tugas’ pekerjaan rumah kepada siswa
sebagai bahan penilaian tambahan bagi siswa dalam memecahkan masalah yang lebih
banyak lagi.
Secara garis besar langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan proses pembelgaran sesuai dengan skenario pembelagjaran
yang telah disusun.
2) Memantau keaktifan dan kesunguhan siswa dalam proses pembelajaran
berdasarkan pedoman observasi.
3) Memberikan ulangan harian | pada akhir siklus |
c. Observas dan Evaluas
Pada prinsipnya tahapan observas dilakukan selama penelitian berlangsung
yang terdapat pada lembar observasi yang meliputi kehadiran siswa, siswa yang aktif
pada saat pembelgaran, yang memperhatikan guru, yang bertanya tentang materi
palgjaran yang belum dimengerti, yang mengurutkan gambar dengan benar, yang
salah mengurutkan gambar, dan yang melakukan kegiatan lain pada saat
pembelgjaran berlangsung. Sedangkan evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam mata pelgaran IPA.
d. Refleksi
Hasil yang diperolen pada tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis.
Refleks yang dimaksud adalah pengujian terhadap keberhasilan atau kegagalan
pencapaian tujuan sementara yang digunakan sebagai pedoman untuk merumuskan

rencana perbaikan berikutnya.
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2. Gambaran Siklus 1
Pada siklus ini dilaksanakan sama dengan siklus | yang dilaksanakan
sebanyak tiga kali pertemuan termasuk pemberian tes siklus I1. Hanya sgja, diadakan
perbaikan untuk menutupi kelemahan atau kekurangan yang ada pada siklus |.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam rangka penelitian
ini adalah:
a. Tes
Teknik tes dilaksanakan dengan menguji kemampuan dan pemahaman murid
tentang materi perubahan lingkungan pada murid kelas IV SD Inpres Kassi. Teknik
tes dilaksanakan setiap selesai siklus | dan I dengan memberikan butir soal.
b. Observas
Observas dilakukan dengan mengobservas aktivitas guru dan murid selama
pembelgjaran pada materi perubahan lingkungan dengan menggunakan model picture
and picture pada murid kelas IV SD Inpres Kassi dengan picture dengan memberikan
lembar pertanyaan.
c. Wawancara
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap

narasumber atau sumber data.
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F. Teknik pengumpulan data
a. Tes
Tes dilaksanakan dengan menguji kemampuan dan pemahaman murid tentang
pelgjaran IPA pada murid kelas IV SD Inpres Kassi. Teknik tes dilaksanakan setiap
selesai siklus | dan 11.
b. Observas
observas dilakukan selama penelitian berlangsung yang terdapat pada lembar
observas yang meliputi kehadiran murid, murid yang aktif pada saat pembelgjaran,
yang memperhatikan guru, yang bertanya tentang materi palgaran yangbelum
dimengerti, yang meminta penjelasan ulang suatu konsep tertentu yang telah dibahas,
yang mengangkat tangan pada saat digjukan pertanyaan, yang tidak dapat
menyel esaikan soal, dan yang mengerjakan tugas pekerjaan rumah.
c. Wawancara
wawancara dilakukan untuk memastikan sebuah kebenaran, mengklarifikasi,
me-recheck, atau meluruskan kembali berbagai informasi yang didapat.
G. Teknik Analisis Data
Analisis pada pendlitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analisis secara kuantitatif digunakan analisis
deskriptif yaitu skor rata-rata dan persentase.
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terjadi

peningkatan skor hasil belgar IPA yang diperoleh siswa setelah dilaksanakan proses
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pembelgjaran dengan model picture and picture dari siklus | ke siklus 11. Serta terjadi
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelgjaran tadi.

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah digunakan skor ketercapaian dari
nilai rata-rata kelas dengan syarat ketuntasan belgjar adalah 75% yang mendapat nilai

65 ke atas sehingga penelitian ini dikatakan berhasil.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian proses pembelajaran
IPA dengan penerapan model picture and picture yang dilakukan dalam 6 kali
pertemuan dan 2 kali tes selama 2 siklus yang dilaksanakan dalam bulan februari
sampai dengan bulan maret. Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan atau
pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
persentase, untuk melihat apa yang terjadi pada kegiatan pembelgjaran.
A. HASIL PENELITIAN
Selama Proses pembelgjaran pada siklus I, semua aktivitas murid dicatat
dalam lembar observasi sebagal data kualitatif dalam upaya untuk meningkatkan
hasil belgjar IPA pada murid kelas IV SD Inpres Kass Kec. Manggala Kota
Makassar dengan menggunakan model picture and picture.
a. Paparan Data Hasil Belajar Siklus pertama
Pada akhir siklus | diadakan tes hasil belgjar. Sebaga upaya untuk
meningkatkan hasil belajar IPA murid. Gambaran umum data hasil belgjar 1PA
setel ah diterapkan model picture and picture pada murid kelas IV SD Inpres Kassi
pada materi pokok Perubahan lingkungan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Murid Pada Siklus|

Statistik Nilai statistic
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor tertinggi 80
Skor terendah 40
Rentang Skor 40
Skor rata-rata 62
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Adapun grafik tentang statistik skor hasil belgjar murid pada siklus | dapat

dilihat pada grafik berikut ini :

100

30%
5

STATISTIK HASIL BELAJAR
100%
95%

40% 25 %
(o]

.
0'1". T

subjek

skor skor
tertinggi terendah

skor
ideal

rentang
skor

T T 1

65,33 %

skor
rata-rata

Berdasrkan grafik 1.1 diatas dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar murid

kelas IV SD Inpres Kassi pada siklus | setelah di terapkan model pembelgaran

Picture and picture dengan jumlah murid 30, diperoleh skor tertinggi 80 dan skor

terendah 40 dengan rentang skor 40. Dari hasil analisis data hasil belgjar murid

pada siklus | diperoleh skor rata-rata sebesar 62.

Jika skor hasil belgjar murid di kelompokan dalam 5 kategori, maka

diperoleh distribusi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 4.2 : Distribusi frekuens dan persentase skor hasil belajar murid

pada siklus|
Interval skor Kategori frekuens | Persentase (%)

0-47 Sangat rendah 1 3,33%

48 - 59 Rendah 8 26,67%

60-71 Sedang 5 16,67%

72-83 Tinggi 12 40%

84-95 Sangat tinggi 4 13,33%
Jumlah 30 100%
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Adapun grafik tentang distribus frekuens dan persentase skor hasil

belgjar murid pada siklus | dapat dilihat pada grafik berikut ini :

hasil belajar siswa
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Berdasarkan grafik 4.2 diatas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar

murid pada siklus | diperoleh skor rata-rata 62 dengan distribusi sebagai berikut:

kategori sangat rendah 1 orang (3,33%), kategori rendah 8 orang (26,67%),

kategori sedang 5 orang (16,67 %), kategori tinggi 12 orang (40 %), dan kategori

sangat tinggi 4 orang (13,33%).

Apabila skor hasil belgjar murid dianalisis, maka persentasi ketuntasan

belgjar IPA murid pada siklus| dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 4.3: Distribus skor ketuntasan hasil belgjar |PA murid pada siklusl|.

Skor Kategori Frekuensi Per sentasi
0-62 Tidak tuntas 15 50%
63 - 100 Tuntas 15 50%
Jumlah 30 100%
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Adapun grafik tentang distribusi skor ketuntasan hasil belajar murid pada

siklus | dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Grafik ketuntasan belajar murid padasiklusl
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30

20 7

tidak tuntas tuntas

Berdasarkan grafik 4.4 diatas dapat dismpulkan bahwa pada siklus |
diperoleh persentasi ketuntasan belajar murid yaitu sebesar 50 % dari 30 murid
termasuk kategori tidak tuntas, dan 50 % dari 30 murid termasuk kategori tuntas.
b. Paparan Data Hasil Belgjar siklus kedua

Berdasarkan data hasil observasi yang diperoleh pada siklus Il terlihat

bahwa murid kelas IV SD Inpres Kassi mengalami perubahan baik sikap,
tingkah laku maupun keaktifannya selama proses pembelgaran siklus Il ini
berlangsung. Perubahan ini juga berdampak pada peningkatan hasil belgar
murid pada siklus Il ini yaitu setelah menerapkan model picture and picture
pada pelgjaran IPA pada materi pokok perubahan lingkungan. Hasil belgar
murid tersebut dapat dilihat berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan

sebagal data kualitatif.
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Berikut ini adalah data statistik skor hasil belajar murid pada siklus I1:

Tabel 4.4 : Statistik skor hasil belajar PA murid pada sikluslI.

Statistik Skor Statistik
Subjek 30
Skor ided 100
Skor tertinggi 95
Skor terendah 70
Rentang Skor 25
Skor rata-rata 81,5

Adapun grafik tentang data statistik skor hasil belgjar IPA murid kelas 1V

SD Inpres Kassi dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Statistik skor hasil belajar murid
100 % 95 %

100 81,5%
80
60
—30%
40 & 25%
20 _H" '

subjek skor skor skor rentang skor
ideal  tertinggi terendah  skor rata-rata

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
IPA  murid pada siklus Il setelah diterapkan model picture and picture
mengalami peningkatan yauitu dari 30 orang murid diperoleh skor ideal
100, skor tertinggi 95 dan skor terendah 70 dengan rentang skor 25. Dari
hasil analisis data hasil belgjar IPA murid pada siklus Il diperoleh skor

rata-rata sebesar 82,66.
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Jika skor hasil belgjar murid di kelompokan dalam 5 kategori,
maka di peroleh distribusi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 4.5: Distribus frekuens dan persentase skor hasil belajar murid pada

siklusll.
Interval Kategori Frekuensi Per sentase
skor (%)
0-47 Sangat rendah 0 0%
48 — 59 Rendah 0 0%
60— 71 Sedang 6 20%
72-83 Tinggi 10 33,33%
84-95 Sangat tinggi 14 46,67 %
Jumlah 30 100%

Adapun grafik mengenai data kategori distribusi frekuanai dan
persentase skor hasil belgjar IPA murid pada siklus Il dapat dilihat pada

grafik berikut ini :

Hasil Belajar Siklusl|

60 46,67 %
33,33 % Y
40
20 %
20
0% 0%
o J -— — 5

sangat rendahrendah  sedang  tinggi sangat tinggi

Berdasarkan grafik 4.7 dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar murid pada
siklus Il diperoleh skor rata-rata 80,83 dengan distribusi sebagai berikut : kategori

sangat rendah tidak ada (0 %), kategori rendah tidak ada (0 %), kategori sedang 6
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orang (20 %), kategori tinggi 10 orang (33,33 %), dan kategori sangat tinggi 14
orang (46,67 %).

Apabila skor hasil belgjar murid dianalisis, maka diperoleh persentasi
ketuntasan belgjar IPA siklus Il sebagai berikut :

Tabel 4.6 : Distribusi skor ketuntasan belajar |PA murid pada siklusl|.

Skor Kategori Frekuens Per sentasi
0-60 Tidak tuntas 0 0%
71-100 Tuntas 30 100 %
Jumlah 30 100%

Berikut grafik tentang persentase ketuntasan belgjar murid pada siklus 11

Grafik Ketuntasan Belajar Siswa

100 %

100 -+
80 -

60 -

40 1 - 0%

201 7 A

0+ | ol

tidak tuntas tuntas

Berdasarkan grafik 4.8 dapat dismpulkan bahwa diperoleh persentasi
ketuntasan belgjar murid yaitu sebesar 0 % dari 30 murid termasuk kategori tidak
tuntas, dan 30 % dari 30 murid termasuk kategori tuntas.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelgjaran pada siklus |

dan sklus Il maka pada pembahasan ini akan berkaitan dengan model

pembelgaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belgar 1PA murid
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khususnya pada materi pokok “perubahan lingkungan” pada murid kelas IV SD
Inpres Kassi Kec. Manggala Kota Makassar yaitu dengan menerapkan model
picture and picture sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belgar IPA pada
materi perubahan lingkungan.

Dengan model pembelgjaran ini murid dapat aktif selama proses
pembelgjaran berlangsung. Karena memiliki motivasi belgjar yang tinggi karena
pada model pembelgjaran ini guru berperan penting dalam memberikan materi,
penygjian media gambar yang sesuai dengan materi serta latihan-latihan
terstruktur dan mandiri kepada muridnya sehingga hasil belgar IPA murid
menjadi meningkat.

Dalam penélitian ini diterapkan model picture and picture yang terdiri dari
dua siklus. Penditian ini  membuahkan hasil yang signifikan  yakni
meningkatkan hasil belgjar IPA murid kelas IV SD. Inpres Kassi kec. Manggaa
Kota Makassar.

Berdasarkan perbandingan hasil observas mengena aktivitas belgjar
murid, pada siklus | ini ditemukan murid yang pasif selama proses pembelgaran
berlangsung. Banyak murid yang tidak  memperhatikan pada saat guru
menjelaskan materi pelgaran sehingga murid tidak mampu memasang atau
mengurutkan gambar dengan benar. Hal ini disebabkan karena murid kurang
termotivasi untuk mengikuti pelgjaran IPA karena murid berfikir bahwa pelgjaran
IPA itu adalah pelgjaran yang susah dan sangat membosankan. Akan tetapi pada
siklus Il murid sudah mulai terampil dalam memasang atau mengurutkan gambar

dengan benar.
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Peningkatan hasil belgjar ini disebabkan karena pada pelakasanaan
pembelgaran pada siklus Il ini sudah mulai termotivasi walaupun sebenarnya
pada siklus | pada pertemuan ke 3 murid sudah mulai termotivasi akan tetapi hasil
belajarnya masih rendah. Motivasi ini sangat berperan penting dalam peningkatan
hasil belgjar murid, karena tanpa murid termotivasi untuk belgjar artinya murid
tidak semngat dalam mengikuti pelgjaran dan akhirnya menjadi pasif dan tidak
memperhatikan pelgjaran atau melakukan berbagai aktivitas lain selama proses
pembel gjaran untuk menghilangkan rasa bosannya selama proses pembel gjaran.

Ha ini berarti hasil belgjar IPA murid pada Materi pokok perubahan
lingkungan mengalami peningkatan yang sangat baik dan sesuai dengan harapan
peneliti. Dengan memperhatikan motivasi belgjar murid sangat membantu dalam
meningkatkan hasil belggar murid. Karena dengan motivasi ini murid dapat
memperhatikan dengan baik materi yang diberikan karena murid merasa tenang
dan merasaingin tahu tentang materi tersebut.

Motivasi belgar ini dapat berupa motivasi yang berasal dari dalam diri
murid itu sendiri misalnya memberikan arahan bahwa murid ini butuh materi ini
karena setiap pelgjaran dapat berguna baginya dikemudian hari dan ia merasa
aman selama mengikuti pelgaran. Selain itu motivas juga dapat berasal dari luar
misalnya mendapatkan motivasi dari orang tua bahwa apabila nilainya bagus akan
diberikan hadiah oleh orang tuanya. Dengan motivasi itu murid menjadi
bersemangat dalam mengikuti pelajarannya yang akhirnya berdampak positif bagi

hasil belgjarnya.
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Dari data-data yang diperoleh dari siklus | dan siklus |1 dapat disimpulkan
bahwa hasil belgjar IPA murid pada materi pokok system pernapasan manusia
melalui model picture and picture pada murid kelas IV SD Inpres Kass kec.
Manggala kota Makassar mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan
oleh peneliti. Ini membuktikan bahwa penggunaan model picture and picture
berhasil diterapkan dalam pembelgaran IPA khususnya pada materi pokok “

perubahan lingkungan”.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pendlititan tindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1

Penerapan model pembelgjaran picture and picture sangat efektif dalam
penyampaian materi pelgjaran kepada murid. Dimana pada proses pencapaian
materi murid mempraktikkan langsung perubahan lingkungan yang terjadi
karena campur tangan manusia dan perubahan lingkungan karena factor alam.
Hal ini dapat dilihat pada skor aktivitas belgjar murid pada setiap siklus. Yaitu
murid yang hadir pada saat proses pembelgaran berlangsung 97,7% pada
siklus | dan pada sikuls Il 100%, murid yang memperhatikan materi pelgjaran
pada siklus | (82%) sedangkan pada siklus Il (94,5%), murid yang aktif
bertanya pada silus | (13%) sedangkan pada siklus Il (22%), murid yang
mengurutkan gambar dengan benar pada siklus | (18 %) sedangkan pada silus
Il (24%), murid yang salah mengurutkan gambar pada siklus | (14 %),
sedangkan di siklus Il (8,6 %), murid yang melakukan kegiatan lain pada
siklus | (16,6%) sedangkan pada siklus Il (4%). Hal ini menunjukkan bahwa

adanya peningkatan proses belgjar murid dari siklus | ke siklus 1.
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B. Penerapan model pembelgjaran picture and picture dapat meningkatkan hasil
belgjar IPA pada materi perubahan lingkungan pada murid kelas IV SD. Inpres
Kass kec. Manggaa kota Makassar. Hal ini dapat dilihat pada perolehan skor
rata-rata hasil belgjar IPA pada siklus | yaitu 62 dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 81,2. Begitu juga pada peningkatan ketuntasan belgjar murid dimana
pada siklus | ada 15 orang (50 %) murid yang tidak tuntas dan 15 orang (50 %)
murid yang tuntas. Sedangkan pada siklus Il menurun menjadi tidak ada (0 %)
murid yang termasuk kategori tidak tuntas dan 30 orang (100 %) yang masuk
kategori tuntas.

C. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan peneliti diatas, maka peneliti menyarankan
kepada :

1. Guru mata pelgaran IPA hendaknya lebih memperhatikan pentingnya
penggunaan model pembelgjaran yang relevan dengan materi yang akan
digiarkan. Salah satunya adalah penerapan model pembelgaran picture
and picture pada mata pelgjaran IPA. Penggunaan model pembelgaran
yang sesuai dengan materi pelgaran sangat mendukung meningkatnya
hasil belgjar murid.

2. Pada pihak sekolah sebaiknya memberikan pelatihan kepada guru-guru
tentang penerapan berbagai macam model dan metode pembelgjaran, salah
satunya model pembelgaran picture and picture sehingga dapat

diterapkan dikelas masing-masing khususnya pada mata pelgjaran 1PA.
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